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Asma merupakan penyakit inflamasi kronik jalan napas yang ditandai dengan gejala batuk kronik, mengi, napas yang pendek, sesak
pada dada dengan tingkat keparahan yang berbeda pada setiap individu. Kekambuhan asma adalah suatu episode munculnya
serangan asma. Kekambuhan asma juga dapat dijadikan sebagai indikasi asma yang tidak terkontrol. Kecemasan dapat menjadi
salah satu faktor risiko dari kekambuhan asma akibat aktivasi sekresi kortikoid dan katekolamin yang diyakini memainkan peran
dalam inflamasi saluran napas. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor kecemasan terhadap risiko kekambuhan asma
dapat dinilai dari kategori kecemasan yaitu: cemas dan tidak cemas. Semakin cemas seseorang semakin tinggi kemungkinan
mengalami kekambuhan asma. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan kecemasan dengan
kekambuhan asma pada anak. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional.
Sebanyak 34 responden diambil secara total sampling mulai dari Oktober hingga November 2016 di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Al-Azhar Banda Aceh. Dari 34 responden, didapatkan anak yang mengalami kecemasan sebanyak 5 responden (14,7%), 3
diantaranya (60%) mengalami asma yang tidak terkontrol dan 2 lainnya (40%) mengalami asma yang terkontrol. Sedangkan anak
yang tidak mengalami kecemasan sebanyak 29 responden (85,3%), 27 diantaranya (93,1%) cenderung mengalami asma yang
terkontrol dan 2 lainnya (6,9%) mengalami asma yang tidak terkontrol. Uji alternatif Chi Square â€“ uji Fisher menunjukkan p
value = 0,015 (p value
